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Puji dan syukur  kehadirat Allah SWT yang tidak pernah 

berhenti melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan buku Epidemiologi Manajerial 

ini.  

Tenaga kesehatan memiliki posisi yang sangat penting 

dan strategis dalam penurunan angka kesakitan dan 

kematian. Buku ini diharapkan bisa memperkaya wawasan 

berpikir dan bertindak tenaga kesehatan yang bekerja di 

berbagai program kesehatan dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi di bidang kesehatan. 

Buku ini berisi mengenai konsep dasar epidemiologi, 

konsep sehat sakit, alat ukur epidemiologi, berbagai strategi 

epidemiologi dan dasar manajemen dalam pencegahan dan 

penanggulangan penyakit. Penggunaan Epidemiologi dalam 

perencanaan, evaluasi, dan pengelolaan pelayanan kesehatan 

serta implementasi praktis dalam manajemen pelayanan 

kesehatan, serta dilengkapi dengan geographic information 

system yang sangat bermanfaat untuk manajemen pelayanan 

kesehatan.   Pendekatan praktis dan terapan dalam buku ini 

di lengkapi dengan contoh-contoh menjadi penting untuk 

diketahui.  
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memberikan masukan yang sangat bermakna. Dengan segala 

kerendahan hati, penulis menghaturkan terima kasih yang 

tak terhingga atas dedikasi dan kontribusi sehingga buku ini 

dapat terbit. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang ada 

dalam buku ini. Kritik dan saran serta pemikiran lainnya 

sangat penulis harapkan guna penyempurnaan buku ini. 

Besar harapan penulis bahwa buku ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca khususnya tenaga kesehatan lapangan di 

Puskesmas, di Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota, Dinas 

Kesehatan Propinsi, serta di Kementerian Kesehatan, juga 

bagi kalangan akademik (Dosen dan Mahasiswa) dan seluruh 

praktisi kesehatan dimanapun berada. 
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